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ABSTRACT 

 

 The development of upland rice is one alternative to increase national rice production. 
Evaluation of local upland rice yields is very important to be done considering that upland rice has 
different adaptability. The purpose of this study was to test and determine the first year yield of local 
upland rice originating from Pipikoro and Ampana and planted in Kalama valley of Tamarenja which 
located at  180-250 meters above sea level with latitude LS 00o26 '51.5 "and BT 119o49'50.6" in 
Sindue sub-district of  Donggala regency. This research was arranged using a Randomized Block 
Design with 10 cultivars as genotypic treatments, i.e. jahara, kalendeng, pulu tau leru, uva buya, 
dongan, wangan, tako, Delima, buncaili and uva which were repeated four times so that there were 40 
experimental units. The observed variables included: plant height, leaf length, number of tillers, 
number of productive plants, panicle length, age of harvest, number of seeds per panicle, weight of 
1000 seeds and production. Jahara and Dongan cultivars are found to have high yields. 
 
Keywords: Ampana; Kulawi; Upland Rice and Yield. 

 

ABSTRAK 

 

Pengembangan padi gogo merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan produksi 
padi nasional. Evaluasi daya hasil padi gogo lokal sangat penting untuk dilakukan mengingat padi 
gogo memiliki daya adaptasi yang berbeda-beda. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengkaji dan 
mengetahui daya hasil padi gogo lokal asal Pipikoro dan Ampana yang ditanam di Tamarenja 
(Lembah Kalama) pada tahun pertama. Penelitiaan ini dilaksanakan di Desa Tamarenja (Lembah 
Kalama), dengan ketinggian tempat 180-250 Mdpl denganletaklintang LS 00o26’51.5” serta BT 
119o49’50.6” Kecamatan Sindue, Kabupaten Donggala. Waktu penelitian dimulai dari bulan April 
sampai Oktober 2017. Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok  dengan 10 
kultivar sebagai perlakuan genotip yaitu: kultivar jahara, kalendeng, pulu tau leru, uva buya, dongan, 
wangga, tako, delima, buncaili dan uva yang diulang sebanyak empat kali sehingga terdapat 40 unit 
percobaan.  Peubah yang diamati meliputi: tinggi tanaman, panjang daun, jumlah anakan, jumlah akan  
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produktif, panjang malai, umur panen, jumlah biji per malai, bobot 1000 biji dan produksi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kultivar Jahara dan Dongan menghasilkan daya hasil yang tinggi. 

 
Kata Kunci: Ampana; Daya Hasil; Kulawi dan Padi Gogo. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan beras sebagai bahan 
pangan utama Indonesia terus meningkat 
seiring dengan pertumbuhan penduduk 
yang terus meningkat dari tahun ketahun. 
Sebagian besar produksi padi nasional 
masih berfokus pada lahan sawah sedangkan 
lahan sawah setiap tahunnya telah mengalami 
penyusutan dikarenakan alih fungsi lahan, 
(Zhang et al., 2013; Deng et al., 2014); 
Sutaryo dan Pamungkas 2019). 

Pengembangan dan perluasan 
areal budidaya padi gogo merupakan 
alternatif untuk meningkatkan produksi 
pangan nasional, karena perluasan lahan 
sawah semakin sulit dilakukan. Padi jenis 
gogo banyak memiliki keunggulan diantaranya 
dapat tumbuh di lahan marginal tanpa harus 
membutuhkan sebuah teknologi yang super 
mewah, (Ichsan dkk. 2017; Putra dkk. 
2014). 

Verietas lokal memiliki berbagai 
macam jenis yang tersebar diseluruh 
dataran Indonesia dan tidak semua varietas 
lokal memiliki produksi yang sama. 
Metode eksplorasi dan seleksi merupakan 
cara yang efektif untuk memperoleh 
varietas lokal yang berproduksi tinggi 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan pangan 
masyarakat indonesia, (Suhartini. 2010; 
Zen dan Syarif. 2013; Sarwanto dkk. 
2018). 

Tujuan dari penelitian ini ialah 
untuk mengkaji dan mengetahui daya hasil 
padi gogo lokal asal Pipikoro dan Ampana 
yang ditanam di Tamarenja (Lembah 
Kalama) pada tahun pertama. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitiaan ini dilaksanakan di 
Desa Tamarenja (Lembah Kalama), dengan 
ketinggian tempat 180-250 mdpl dengan 
letak lintang LS 00o26’51.5” serta BT 

119o49’50.6” Kecamatan Sindue, Kabupaten 
Donggala. Waktu penelitian dimulai dari 
bulan April sampai Oktober 2017. 

Penelitian ini disusun menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 
10 kultivar sebagai perlakuan yang diulang 
sebanyak empat kali sehingga terdapat 40 
unit percobaan. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan cara mengambil empat tanaman 
yang berada dibagian tengah bedengan. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 

 
Penelitian diawali dengan 

melakukan sanitasi lahan dari sisa-sisa 
tanaman dan gulma, selanjutnya membuat 
bedengan sebanyak 40 bedengan dengan 
panjang 210 cm dan lebar 120 cm serta 
jarak antar bedangan ialah 40 cm, selanjutnya 
melakukan penanaman dengan jarak tanam 
30x30 cm menggunakan benih yang 
sebelumnya telah direndam selama 12 jam, 
selanjutnya melakukan perawatan dengan 
meliputi penyiangan gulma, pemupukan 
dengan menggunakan pupuk NPK mutiara 
(16:16:16) dengan dosis 300 kg/ha, 
selanjutnya melakukan pemanenan dengan 
kriteria gabah yang telah mengalami 
perubahan warna (matang fisiologi).  

Peubah yang diamati meliputi: 
tinggi tanaman (cm), panjang daun (cm), 
jumlah anakan, jumlah anakan  produktif, 

Tabel 1.  Kultivar Yang Digunakan Sebagai 
Perlakuan 

 
Kultivar/Genotipe Asal 

Jahara Ampana 
Kalendeng Ampana 
Pulu tau leru Pipikoro 
Uva buya Ampana 
Dongan Ampana 
Wangga Pipikoro 
Tako Ampana 
Delima Ampana 
Buncaili Pipikoro 

Uva Ampana 
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panjang malai (cm), umur panen (hari), 
jumlah biji per malai yang diamati pada 
fase generatif, serta peubah amatan bobot 
1000 biji (gram) dan produksi (ton/ha) 
dihitung setalah Pemanen dan dilakukan 
proses pengeringan hingga kadar air 14%. 

Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan analisis ovarian (Anova) dan 
di uji lanjut dengan menggunakan uji Beda 
Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 1%.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil uji BNJ taraf 1% menunjukkan  
bahwa kultivar pulu tau leru menghasilkan 
nilai rata-rata tinggi tanaman paling rendah 
namun tidak berbeda dengan kultivar dongan 
dan buncaili. Kultivar tako menghasilkan 
nilai rata-rata tinggi tanaman tertinggi namun 
tidak berbeda dengan kultivar jahara (tabel 
2).  

Tanaman yang pendek mempunyai 
keunggulan tidak mudah rebah dan mudah 
untuk dipanen, sedangkan tanaman yang 
tinggi mempunyai kelemahan mudah 
roboh dan sulit untuk dipanen. Kultivar 
pulu tau leru, dongan, dan buncaili 
merupakan kultivar yang memiliki tinggi 
terbaik karena tidak mudah rebah dan 
mudah untuk dijangkau, (Mafaza dkk. 
2019; Jambhulkar, Bose. 2014). 

Hasil uji BNJ taraf 1% menunjukkan 
bahwa kultivar wangga menghasilkan daun 
terpendek namun tidak berbeda dengan 
kultivar jahara, pulu tau leru, tako dan 
buncaili, sedangkan kultivar delima 
menghasilakan nilai rata-rata panjang daun 
terpanjang dibanding kultivar yang lain, 
(tabel 2). 

Karakter panjang daun sangat erat 
hubungannya dengan proses fotosintesis, 
respirasi, dan transpirasi pada tanaman. 
Proses fotosintesis dapat menghasilkan 
karbohidrat dan oksigen (O2) dengan 
memanfaatkan CO2, air, dan cahaya matahari 
yang ada di alam, dimana karbohidrat akan 
digunakan dan dimanfaatkan tanaman untuk 
kelangsungan hidupnya, (Hüve et al. 2019; 
Susanto dkk. 2020; Tombesi et al. 2019). 

Tanaman yang memiliki daun 
yang panjang dapat mengakibatkan proses 
penguapan air dari jaringan tanaman 
(transpirasi) yang lebih tinggi dibanding 
tanaman yang memiliki daun yang pendek,  
karena daun yang panjang mempunyai 
stomata yang lebih banyak dibanding daun 
yang pendek dan akan mengakibatkan 
tanaman libih cepat layu dan membutuhkan 
air yang lebih banyak, (Munawaroh dkk. 
2016; Kumarathunge et al. 2019; Rahayu 
dan Harjoso. 2010). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Hasil Uji Lanjut Peubah Amatan 
 

Perlakuan 
Nilai Rata-Rata Peubah yang Di Amati 

TT Pd JA JAP PM JBPM 

Jahara 174,63de 57,70a 5,25de 5,00d 32,70b 154,00ab 

Kalendeng 155,23bc 67,80b 4,25bc 3,50ab 34,60c 210,00c 

Pulu Tau Leru 137,54a 52,48a 3,31a 3,25a 26,85a 237,29d 

Uva Buya 164,05cd 65,73b 6,75f 6,00e 31,55b 205,75c 

Dongan 147,28a 66,30b 3,50ab 3,50ab 33,05bc 139,75a 

Wangga 151,44b 51,00a 2,69a 2,69a 28,43a 185,17b 

Tako 176,48e 58,48ab 4,50cd 4,00bc 29,50ab 243,75d 

Delima  167,98d 78,43c 4,50cd 4,50cd 38,55d 260,00d 

Buncaili 147,52ab 57,53a 3,48a 3,48a 26,27a 192,53bc 

Uva 168,90d 67,45b 5,75e 5,25de 26,15a 224,50cd 

BNJ 1% 12,41 9,56 0,80 0,87 3,92 40,73 

 
Keterangan:  Angka Yang Diikuti Huruf Yang Sama Tidak Menunjukan Perbedaan Dan Angka Yang Diikuti 

Huruf Yang Berbeda Menunjukkan Perbedaan. 
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Hasil uji BNJ pada taraf 1% 
menunjukkan kultivar wangga menghasilkan 
jumlah anakan dan anakan produktif yang 
lebih sedikit namun tidak berbeda dengan 
kultivar pulu tau leru, dongan dan buncaili. 
Kultivar uva buya menghasilkan nilai rata-
rata jumlah anakan dan anakan produktif 
yang lebih banyak namun tidak berbeda 
dengan kultivar uva.  

Jumlah anakan dan anakan produktif 
merupakan salah satu sifat yang dapat 
mempengaruhi produksi tanaman padi, 
semakin banyak anakan dan anakan produktif 
maka berpotensi menghasilkan produksi 
yang lebih banyak, (Sutaryo. 2012). 

Hasil uji BNJ taraf 1% 
menunjukkan kultivar uva menghasilkan 
panjang malai terpendek namun tidak 
berbeda dengan kultivar buncaili, tako, 
wangga, dan pulu tau leru, sedangkan 
kultivar dongan menghasilkan jumlah biji 
permalai yang lebih sedikit namun tidak 
berbeda dengan kultivar jahara.  

Kultivar delima memiliki panjang 
malai terpanjang dibanding kultivar yang 
lain, sedangkan kultivar tako mengkasilkan 
jumlah biji permalai yang lebih banyak 
namun tidak berbeda dengan kultivar uva, 
delima, dan pulu tau leru.  

Panjang malai dapat menjadi 
indikator dalam menentukan peningkatan 
produksi apabila diikuti dengan peningkatan  
jumlah biji permalai. Kultivar yang 
memiliki panjang malai terpanjang dan 
jumlah biji per malai yang lebih banyak 

yaitu kultivar delima, hal ini mengindikasikan 
bahwa kultivar delima berpotensi menghasilkan 
produksi yang lebih banyak dibanding 
kultivar yang lain, (Supriadin dkk. 2013; 
Sarwanto dkk. 2018). 

Hasil uji BNJ pada taraf 1% 
menunjukkan bahwa kultivar jahara 
menghasilkan umur panen yang lebih lama 
di banding kultivar yang lain namun tidak 
berbeda nyata dengan kultivar uva buya, 
wangga, dan delima. Kultivar dongan 
menghasilkan umur panen yang lebih cepat 
di banding kultivar yang lain namun tidak 
berbeda nyata dengan kultivar kalendeng, 
tako, buncaili dan uva. 

Tanaman yang memiliki umur 
panen yang cepat atau berumur genjah 
berpeluang dipanen dua sampai tiga kali 
dalam setahun. Kultivar dongan, uva, 
buncaili, tako dan kalendeng merupakan 
Tanaman yang berumur genjah dan 
karakter ini yang diinginkan oleh petani 
dan pemulia karena bisa dipanen berkali-
kali dalam setahun, (Barmawi dkk. 2013). 

Hasil uji BNJ taraf 1% 
menunjukkan bahwa kultivar tako 
menghasilakan bobot 1000 biji yang lebih 
ringan namun tidak berbeda dengan kultivar 
buncaili, sedangkan kultivar wangga 
menghasilkan bobot 1000 biji yang lebih 
berat namun tidak berbeda dengan kultivar 
dongan, dan jahara (González et al., 2016; 
Kokalj et al., 2019; Parvaneh et al., 2019).  

Karakter bobot 1000 biji merupakan 
karakter yang mengindikasikan produktifitas 

Perlakuan 
Nilai Rata-Rata Peubah Amatan 

UP Bobot 1000 Biji Produksi  

Jahara 140,00c 32,48f 3,66f 
Kalendeng 126,00ab 31,00e 3,44ef 
Pulu Tau Leru 131,50b 27,24c 1,54b 
Uva Buya 140,00c 30,25de 3,36e 
Dongan 119,00a 31,65ef 3,52f 
Wangga 136,25bc 33,18f 1,03a 
Tako 126,00ab 24,08a 2,67c 
Delima  140,00c 28,43cd 3,16de 
Buncaili 124,25a 24,19a 1,38b 
Uva 126,00ab 26,48bc 2,94cd 

BNJ 1% 10,69 2,06 0,30 

 

Keterangan: Angka Yang Diikuti Huruf Yang Sama Tidak Menunjukan Perbedaan Dan Angka Yang Diikuti 

Huruf Yang Berbeda Menunjukkan Perbedaan 
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dan mutu benih, semakin berat bobot 1000 
biji maka semakin meningkat mutu benih 
dan mutu produksi tanaman (Mondal et al., 
2018; Farouk and Abdul Qados, 2018; 
Khozaei et al., 2020). Bobot 1000 biji juga 
menjadi salah satu faktor penentu produksi 
tanaman, dengan meningkatnya bobot 
1000 biji maka produksi tanaman juga 
meningkat, (Syukur dkk. 2010; Adimiharja 
dkk. 2017; Mustakim et al. 2019). 

Hasil uji BNJ taraf 1% menunjukkan 
bahwa kultivar wangga menghasilkan nilai 
rata-rata produksi yang lebih rendah 
dibanding kultivar yang lain, sedangkan 
kultivar jahara menghasilkan nilai rata-rata 
produksi yang lebih tinggi namun tidak 
berbeda nyata dengan kultivar kalendeng 
dan dongan (Cui et al., 2020; Oculi et al., 
2020; Wang et al., 2020).  

Hasil penelitian yang diperoleh 
bahwa terdapat keberagaman produksi dari 
beberapa kultivar yang digunakan, dimana 
produksi berkisar antara 1,03 ton/ha hingga 
3,66 ton/ha. Keberagaman produksi 
diakibatkan karena adanya perbedaan gen 
yang mengendalikan produksi dimasing-
masing kultivar, (Mustakim et al. 2019).  

Perbedaan produksi juga dipengaruhi 
oleh kemapuan suatu kultivar untuk  
beradaptasi dengan lingkungannya karena 
tidak semua kultivar memiliki daya 
adaptasi yang sama. Kultivar yang 
digunakan merupakan kultivar lokal asal 
kecamatan Kulawi dan Ampana yang 
ditanam di Desa Tamarenja (Lembah 
Kalama). Kultivar jahara, kalendeng dan 
dongan merupakan kultivar yang berdaya 
hasil tinggi, hal ini dapat diduga ketiga 
kultivar tersebut memiliki daya adaptasi 
yang luas di banding kultivar yang lainnya, 
(Sutaryo dan Pamungkas. 2019; 
Purbokurniawan dkk. 2014). 

Produksi yang tinggi juga merupakan 
karakter utama yang menjadi acuan para 
petani dalam membudidayakan tanaman 
padi, sebab dengan produksi yang tinggi 
kebutuhan pangan masyarakat dapat 
terpenuhi (Peng et al., 2020; Sadanandom 
and Murchie, 2020; Xiong et al., 2020). 
Kultivar jahara, kalendeng dan dongan 
dapat menjadi pilihan budidaya padi 

ladang (gogo) sebab dapat menghasilkan 
produksi yang cukup tinggi, (Mawaddah 
dkk. 2018; Nugraha dkk. 2019). 

KESIMPULAN 

Kultivar Jahara dan Dongan 
menghasilkan daya hasil yang tinggi. 
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